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ABSTRAK

Refraktori merupakan salah satu jenis keramik yang memiliki kemampuan untuk
mempertahankan kondisinya baik secara fisik maupun kimia dan sangat stabil pada
kondisi temperatur yang relatif tinggi. Refraktori digunakan sebagai isolasi yang
melapisi lining tanur pada peleburan logam. Akan tetapi, kebanyakan industri
pengecoran logam khususnya di Indonesia dalam membeli material refraktori
didasarkan pada buku panduan atau manual book yang diajukan oleh produsen
pembuat refraktori tanpa mengetahui sifat dan karakteristik dari material refraktori. Hal
ini disebabkan oleh masih kurangnya pengetahuan tentang material refraktori. Penelitian
karakterisasi material refraktori ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan ukuran butir
dengan cara pengayakan/meshing, mengetahui komposisi kimia dari senyawa penyusun
refraktori dengan X-RD (X-Ray Diffraction), dan mengetahui densitas dan porositas dari
bahan penyusun refraktori yang merupakan sifat fisis dari refraktori.

Material refraktori yang diteliti merupakan gabungan material yang terdiri dari
agregat besar dan kecil yang digunakan untuk tungku induksi peleburan baja PT Suyuti
Sido Maju Ceper Klaten. Material tersebut dicetak dengan tekanan sebesar 240 MPa
dengan dimensi cetakan yaitu diameter 17,8 mm dan tinggi 50 mm. Proses pembuatan
spesimen melalui proses sintering dengan variasi temperatur 1200°C, 1300°C, dan
1400°C dengan waktu penahanan 2 jam pada temperatur maksimum. Sedangkan laju
kenaikan temperatur/heating rate yaitu 10°C/menit dan laju pendinginan/cooling rate
sebesar 20°C/menit.

Hasil yang didapat dari karakterisasi ini yaitu untuk material refraktori yang
agregat besar memiliki ukuran lebih besar dari 0,150 mm sedangkan agregat kecil
berukuran lebih kecil dari 0,150mm. Komposisi Kimia utama penyusun material
refraktori adalah magnesia (MgO) dengan fraksi berat ~95%. Nilai densitas untuk
refraktori magnesia pada temperatur 1200°C, 1300°C, dan 1400°C vyaitu 3,04 g/cm?,
3,08 g/cm?® dan 3,11 g/cm?®. Dan secara teoritis, nilai densitas untuk magnesia yaitu 3,58
g/lcm®. Sedangkan nilai porositas untuk refraktori magnesia yang diteliti sebesar 15,7%,
12,4% dan 9,2% untuk temperatur sintering 1200°C, 1300°C, dan 1400°C. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya temperatur sintering akan berpengaruh
terhadap kenaikan densitas dan menurunkan porositas dari material refraktori.

Kata kunci : refraktori, magnesia (MgO), sintering, XRD, densitas, porositas
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ABSTRACT

Refractory is one type of ceramic that has ability to maintain its condition both
physically and chemically and very stable at high temperature conditions. Refractory are
used as insulation lining the furnace in metal smelting. However, most of the metal
casting industry, particularly in Indonesia in the purchase of refractory materials based
on a manual book submitted by the manufacturer of refractory without knows the
properties and characteristics of refractory materials. This is caused by the lack of
knowledge of refractory materials. This refractory material characterization study aims
to determine the shape and grain size by meshing, the chemical composition refractory
compounds with X-RD (X-Ray Diffraction), and the density and porosity of the
refractory which are the physical properties of refractory.

Refractory material in this research is consists of large and small aggregate that
is used for induction furnace steel making PT Suyuti Sido Maju Ceper, Klaten. These
materials are formed with a pressure of 240 MPa with mold dimensions are 17,8 mm
diameter and 50 mm in height. The process of making the specimen through sintering
process with variation of temperature at 1200°C, 1300°C, and 1400°C and holding time
2 hours at maximum temperature. Heating rate for sintering this material is 10°C/min
and cooling rate of 20°C/min.

The results of refractory characterization is for a large aggregate refractory
material has a grain size greater than 0,150 mm while the grain size for small aggregates
are smaller than 0,150 mm. The grain shape for this refractory is rounded and well-
rounded.. The chemical composition of the main constituent of refractory material is
magnesia (MgO) with weight fraction ~ 95%. Density values for refractory magnesia
(MgO) at a temperature of 1200°C, 1300°C and 1400°C are 3,04 g/cm?®, 3,08 g/cm?® and
3,11 g/cm®. And theoretically, the density values for magnesia (MgO) is 3,58
g/cm®. While the value of porosity for refractory magnesia (MgO) studied by 15,7%,
12,4% and 9,2% for the sintering temperature of 1200°C, 1300°C and 1400°C. This
shows that with increasing sintering temperature will affect the increase in density and
lower porosity of the refractory material.

Keywords: refractory, magnesia (MgO), sintering, XRD, density, porosity
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MOTTO

Maka sesungguhnya bersama kesulitan terdapat kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu terdapat kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari suatu pekerjaan) maka bekerja keraslah.
Dan hanya kepada Allah hendaklah kamu berharap
(Qs.94-Al Insyiroh 5-8)

Persahabatan bisa melipatgandakan kebahagiaan
dan mengurangi kesedihan
(Thomas Fuller)

Guru adalah mereka yang menjadikan dirinya jembatan, para murid
diundang untuk menyeberanginya, setelah semua menyebrang,
dengan senang hati mereka menyeberanginya dan
mendorong para murid untuk menciptakan jembatan sendiri
(Nikos Kazantzakis)

Tempat pertama untuk memperbaiki keadaan dunia adalah di hati,

kepala dan tangan kita sendiri
(Robert M. Pirsig)
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